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ABSTRAK 
Tumbuhan krisan (Chrysanthemum sp.) merupakan tanaman yang mudah ditemukan di 

Indonesia. Bunga krisan mengandung flavonoid yang berpotensi sebagai tabir surya alami. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas tabir surya dari ekstrak bunga krisan merah 

dan merah muda. Pengujian dilakukan secara in vitro menggunakan instrumen spektrofotometer 

pada konsentrasi 100 ppm, 200 ppm, dan 300 ppm. Parameter yang diuji meliputi nilai Sun 

Protection Factor (SPF), Persen Transmisi Eritema (%Te), dan Persen Transmisi Pigmentasi 

(%Tp). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak bunga krisan merah dan merah muda 

memiliki potensi sebagai tabir surya. Kesimpulannya, ekstrak bunga krisan merah pada 

konsentrasi 300 ppm menunjukkan aktivitas tabir surya in vitro terbaik. 
  

Kata Kunci: Bunga krisan, tabir surya, in vitro.   

 

ABSTRACT  

The chrysanthemum plant (Chrysanthemum sp.) is a commonly found species in Indonesia. 

Chrysanthemum flowers contain flavonoids, which have potential as natural sunscreen agents. 

This study aimed to evaluate the sunscreen activity of red and pink chrysanthemum flower 

extracts. The assay was conducted in vitro using a spectrophotometer at concentrations of 100 

ppm, 200 ppm, and 300 ppm. The evaluated parameters included Sun Protection Factor (SPF), 

Percentage of Rrythema Transmission (%Te), and Percentage of Pigmentation Transmission 

(%Tp). The results showed that both red and pink chrysanthemum flower extracts demonstrated 

potential as sunscreen agents. In conclusion, the red chrysanthemum extract at a concentration 

of 300 ppm exhibited the highest in vitro sunscreen activity. 
 

Keywords: Chrysanthemum flower, sunscreen, in vitro. 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia secara geografis terletak pada garis khatulistiwa sehingga menerima intensitas 

cahaya matahari yang cukup besar (Endriyatno et al., 2024). Sinar matahari mengandung sinar 

ultraviolet (UV), sinar tersebut dibagi menjadi 3 jenis, yaitu UV-A dengan panjang gelombang 

400– 315 nm, UV-B dengan panjang gelombang 315– 280 nm dan UV-C dengan panjang 

gelombang 180– 280 nm (Sulistiyowati et al., 2022). Pada dasarnya, seluruh  Sinar UV-A 

diemisikan ke bumi, sementara sinar UV-B hanya sebagian yang diemisikan ke bumi, dan sinar 

UV-C tidak dapat diemisikan ke bumi karena diserap lapisan ozon di atmosfer bumi (Watson et 

al., 2017). Sinar UV memiliki efek negatif terhadap kulit manusia, seperti menyebabkan 

hiperpigmentasi kulit, eritema, hingga meningkatkan risiko kanker kulit (Mantu et al., 2023). Salah 
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satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan produk tabir 

surya (Mumtazah et al., 2020). 

Tabir surya kimia, seperti seng oksida dan titanium dioksida diketahui berpotensi 

menyebabkan iritasi kulit dan neurotoksik pada penggunaan jangka Panjang (Purwaningsih et 

al., 2015; Chavda et al., 2023). Selain itu senyawa kimia tabir surya seperti avobenzone dapat 

menyebabkan ruam, homosalat dapat menyebabkan gangguan endokrin (Maliyil et al., 2023). 

Maka dari itu, diperlukan alternatif bahan aktif lain yang memiliki risiko lebih rendah, seperti 

penggunaan bahan-bahan yang berasal dari alam. Salah satu tumbuhan yang mudah ditemui di 

Indonesia adalah bunga krisan dengan nama ilmiah Chrysanthemum sp. Bunga krisan diketahui 

mengandung senyawa flavonoid yang memiliki potensi sebagai tabir surya alami (Rusli dan 

Endriyatno, 2024). Diketahui bahwa golongan flavonoid yang terkandung dalam bunga krisan 

meliputi qurcetin, apigenin, dan luteolin (Sharma et al., 2023). Senyawa flavonoid dapat memiliki 

aktivitas sebagai tabir surya alami karena memiliki cincin aromatik dalam struktur molekulnya 

sehingga dapat menyerap sinar UV (Ghazi, 2022) 

Evaluasi kemampuan tabir surya secara in vitro dapat dilakukan dengan mengukur 

parameter Sun Protection Factor (SPF), Persen Transmisi Eritema (%Te), dan Persen Transmisi 

Pigmentasi (%Tp). Nilai SPF dihitung menggunakan persamaan Mansur (Mansur et al., 1986). 

Sementara %Te dan %Tp dapat dihitung menggunakan persamaan cumpelik (Cumpelik, 1972). 

Berdasarkan latar belakang serta urgensi tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai evaluasi  

potensi tabir surya ekstrak bunga krisan merah dan merah muda dengan menggunakan 

parameter nilai SPF, %Te, dan %Tp. 

 

BAHAN DAN METODE  

Bahan dan Alat  

Alat yang digunakan adalah dehidrator, spektrofotometer UV Vis (Shimadzu), sonikator (UC-5S 

Ultrasonic Cleaners), timbangan analitik (Ohaus), rotary evaporator (Boeco), dan alat gelas 

lainya. Sedangkan Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga krisan merah dan 

merah muda yang diperoleh dari wilayah Semarang,  etanol 96% (PT. Hayuda Byantara 

Sejahtera), dan reagen untuk uji flavonoid. 

 

Metode Penelitian 

Ekstraksi bunga krisan 

Metode ekstraksi dilakukan dengan mengacu pada penelitian sebelumnya disertai beberapa 

penyesuaian (Endriyatno et al., 2024). Bunga krisan merah dan merah muda yang telah 

dikumpulkan dan dibersihkan dengan cara dicuci menggunakan air mengalir. Selanjutnya,  

sampel dipotong kecil-kecil dan dikeringkan dalam lemari pengering dehidrator dengan suhu 

pengeringan 50℃ selama 1 hari. Setelah kering, sampel dihaluskan hingga menjadi serbuk. Hasil 

simplisia bunga krisan dihitung susut pengeringan dan kadar air simplisia. Proses ekstraksi 

dilakukan dengan menggunakan pelarut etanol 96% dengan perbandingan 1:10. Setelah itu, 

filtrat dipisahkan dari pelarut menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C dan kecepatan 

rotasi 60 rpm. Proses pemekatan dilanjutkan menggunakan waterbath untuk memperoleh ekstrak 

kental. Hasil ekstraksi kemudian dilakukan uji organoleptik, penentuan rendemen, dan 

pengukuran kadar air ekstrak. 

 

Uji Fitokimia Flavonoid  

Uji shibita  

Ekstrak bunga krisan dilarutkan dalam metanol sebanyak 1-2 mL dengan pemanasan, kemudian 

ditambahkan serbuk magnesium dan 5-6 tetes HCl pekat. Munculnya larutan berwarna merah 

menunjukkan adanya flavonol, sementara warna oranye menunjukkan adanya flavon  (Auwal et 

al., 2014). 
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Uji NaOH  

Uji NaOH dilakukan dengan cara menambahkan larutan NaOH 10% ke dalam larutan ekstrak. 

Perubahan menjadi warna kuning-merah, coklat-oranye, ungu-merah atau biru menunjukkan 

adanya xanthone dan/atau flavon, flavonol, limon dan antosianin (Aparna dan Hema, 2022) 

Uji pew’s  

Ekstrak bunga krisan dicampur dengan 0,1 g serbuk seng dan 8 ml asam sulfat. Munculnya warna 

merah pada campuran tersebut menunjukkan keberadaan flavonol (Auwal et al., 2014). 

 

Evaluasi Potensi Tabir Surya Ekstrak Bunga Krisan 

Penentuan nilai SPF  

Penentuan nilai SPF mengacu pada penelitian sebelumnya dengan beberapa penyesuaian 

(Walid et al., 2024). Nilai SPF ditentukan dengan secara in vitro dilakukan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis Panjang gelombang 290-320 nm menggunakan metode mansur pada 

persamaan 1. Ekstrak disiapkan pada konsentrasi 100 ppm, 200 ppm, dan 300 ppm 

menggunakan pelarut etanol 96% yang kemudian dibaca absorbansi pada masing-masing 

panjang gelombang. 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑ 𝐸𝐸 × 𝐼 × 𝐴𝑏𝑠320
290     (1) 

Dimana EE adalah spektrum efek eritema, I adalah spektrum intensitas matahari, Abs adalah 

absorbansi tabir surya, CF adalah faktor koreksi (10). Nilai EE× I adalah konstanta. 

Penentuan %Te dan %Tp 

Penentuan %Te dilakukan mengacu pada penelitian sebelumnya dengan beberapa penyesuaian 

(Widyawati et al., 2019). Pengukuran %Te pada panjang gelombang 270-370 nm dan %Tp pada 

panjang gelombang 270-370 nm. Pengukuran menggunakan persamaan cumpelik pada 

persamaan 2 dan 3 (Cumpelik, 1972). Penentuan %Te dan %Tp dilakukan menggunakan 

spektrofotometri secara in vitro. Ekstrak disiapkan pada konsentrasi 100 ppm, 200 ppm, dan 300 

ppm menggunakan pelarut etanol 96% yang kemudian dibaca absorbansi pada masing-masing 

panjang gelombang. 

%𝑇𝑒 =  
𝐸𝑒

∑ 𝐹𝑒
=  

∑(𝑇×𝐹𝑒)

∑ 𝐹𝑒
     (2) 

%𝑇𝑝 =  
𝐸𝑒

∑ 𝐹𝑝
=  

∑(𝑇×𝐹𝑒)

∑ 𝐹𝑝
     (3) 

 

Dimana %Te adalah transmisi eritema; Fe adalah fluks eritema (konstan); %Tp adalah transmisi 

pigmentasi; Fp adalah fluks pigmentasi (konstan); %T adalah persentase transmisi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil ekstraksi bunga krisan 

Sampel berupa bunga krisan merah dan merah muda dibuat menjadi simplisia untuk 

mengurangi kadar air sehingga sampel yang digunakan tidak rusak dengan adanya bakteri 

ataupun jamur. Hasil pembuatan simplisia dan kadar air simplisia tertera pada Tabel 1. Kadar air 

simplisia yang baik yaitu kurang dari 10% (Wandira et al., 2023). 

 

Tabel 1. Hasil persiapan sampel dan kadar air simplisia 

No. Sampel Berat 
sampel 

Berat 
simplisia 

Kadar air 
simplisia 

1 Bunga krisan 
merah 

1,23 kg 174 gr 7,15% 

2 Bunga krisan 
merah muda 

200 gr 25 gr 7,5% 

 

Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi, dimana proses ini tidak 

menggunakan pemanasan dalam penyarian senyawa dalam simplisia. Pemilihan metode 
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ekstraksi tersebut didasarkan pada pertimbangan stabilitas dari senyawa flavonoid yang 

terkandung dalam ekstrak. Senyawa flavonoid dapat rusak jika suhu diatas 60°C (Dewi et al., 

2021). Simplisia dibuat serbuk dengan tujuan agar memperkecil ukuran partikel sehingga kontak 

antara pelarut akan semakin tinggi dan penyarian senyawa akan maksimal (Cholis Endriyatno et 

al., 2024). Hasil ekstraksi kemudian dihitung rendemen dan kadar air ekstrak yang tertera pada 

Tabel 2. Hasil rendemen menunjukkan bunga krisan merah memiliki rendemen yang lebih besar 

dari bunga krisan merah muda. Kadar air ekstrak kedua sampel telah memenuhi persyaratan 

yaitu 5-30%(Voight, 1995). 

 

Tabel 2. Hasil ekstraksi bunga krisan merah dan merah muda 

No. 
Sampel 

Berat serbuk 
simplisia 

Berat 
ekstrak 

Rendemen  
Kadar air 
ekstrak 

1 Bunga krisan 
merah 

70 gr 16,42 gr 23,45% 24,94% 

2 Bunga krisan 
merah muda 

25 gr 4,20 gr 16,36% 16,87% 

 

Uji Fitokimia Flavonoid  

Uji fitokimia dilakukan pada senyawa flavonoid. Hasil uji flavonoid tertera pada Tabel 3. 

Hasil uji pada sampel ekstrak bunga krisan merah dan merah muda menunjukkan hasil yang 

sama. Kedua ekstrak menunjukkan terdapat perubahan warna ekstrak menjadi merah pada uji 

shibata yang menunjukkan kemungkinan terdapat senyawa flavonoid jenis flavonol (Auwal et al., 

2014). Pada uji NaOH menunjukkan terdapat perubahan warna ekstrak menjadi merah, hal 

tersebut menunjukkan kemungkinan terdapat senyawa flavonoid jenis flavonol dalam ekstrak 

(Aparna dan Hema, 2022). Pada uji pew’s menunjukkan terdapat perubahan warna ekstrak 

menjadi hijau tua, hal tersebut menunjukkan kemungkinan tidak terdapat senyawa flavonoid jenis 

xanthone (Auwal et al., 2014). 

 

Tabel 3. Hasil uji flavonoid ekstrak bunga krisan merah dan merah muda 

No. Sampel Uji shibata Uji NaOH Uji Pew’s 

1 Bunga krisan 
merah 

(+) (-) (+) 

2 Bunga krisan 
merah muda 

(+) (-) (-) 

 

Uji fitokimia pada senyawa flavonoid penting untuk dilakukan, untuk memastikan 

keberadaan senyawa tersebut di dalam ekstrak dimana senyawa flavonoid memiliki aktivitas 

sebagai tabir surya. Flavonoid berfungsi sebagai tabir surya karena struktur kimianya memiliki 

ikatan rangkap terkonjugasi, yang memungkinkan terjadinya transisi dalam molekul. Proses ini 

membuat flavonoid mampu menyerap radiasi di wilayah spektrum ultraviolet (Napu, 2023). 

 

Penentuan nilai SPF  

Penentuan nilai SPF dilakukan secara in vitro menggunakan spektrofotometri. Persamaan 

mansur digunakan dalam evaluasi ini. Ekstrak bunga krisan merah dan merah muda 

menggunakan konsentrasi yang sama yaitu 100 ppm, 200 ppm, dan 300 ppm. Hasil uji nilai SPF 

tertera pada Tabel 4. BPOM pada dokumen persyaratan teknis penandaan kosmetika 

mengategorikan nilai SPF, yaitu rendah (≥ 6 - < 15), sedang (≥ 15 - < 30), tinggi, (≥ 30 - < 50), 

dan sangat tinggi (≥50 atau dalam pelabelan 50+) (BPOM, 2020). Hasil penentuan nilai SPF 

tertinggi diperoleh pada ekstrak bunga krisan merah dengan konsentrasi 300 ppm yang termasuk 

dalam kategori tinggi.  

Tabel 4. Hasil penentuan nilai SPF 
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No. Sampel Konsentrasi 

Nilai SPF 

Kategori Replikasi 
1 

Replikasi 
2 

Replikasi 
3 

Rata-rata 

1 Bunga 
krisan 
merah 

100 ppm 11,644 11,831 11,822 11,766±0,105 Rendah 
200 ppm 16,573 16,730 16,718 16,674±0,087 Sedang 
300 ppm 30,008 30,680 29,734 30,141±0,487 Tinggi 

2 Bunga 
krisan 
merah 
muda 

100 ppm 7,594 7,576 7,570 7,580±0,012 Rendah 
200 ppm 14,712 14,948 14,918 14,859±0,128 Rendah 
300 ppm 21,868 22,146 22,230 22,082±0,189 Sedang 

 

Penentuan %Te dan %Tp 

 Penentuan nilai %Te dilakukan menggunakan spektrofotometri dengan mengacu 

persamaan cumpelik. %Te menggambarkan komparasi antara jumlah energi sinar UV yang 

ditransmisikan oleh sediaan tabir surya pada spektrum eritema dengan jumlah faktor keefektifan 

eritema pada setiap panjang gelombang (292,5-317,5 nm) (Widyawati et al., 2019). Hasil nilai 

%Te tertera pada Tabel 5. Nilai %Te dikategorikan menjadi beberapa yaitu sunblock (<1), 

proteksi ekstra (1-6), suntan (6-12), dan tanning (10-18) (Kusmita et al., 2023). Nilai %Te terbaik 

diperoleh pada ekstrak bunga krisan merah pada konsentrasi 300 ppm dengan kategori sunblock. 

 

Tabel 5. Hasil penentuan nilai %Te 

No. Sampel Konsentrasi 

%Te 

Kategori Replikasi 
1 

Replikasi 
2 

Replikasi 
3 

Rata-rata 

1 Bunga 
krisan 
merah 

100 ppm 6,720 6,617 4,838 6,058±1,058 Suntan 
standar 

200 ppm 2,232 2,186 1,442 1,953±0,443 Proteksi 
ekstra 

300 ppm 0,407 0,389 0,233 0,343±0,096 Sunblock 
2 

Bunga 
krisan 
merah 
muda 

100 ppm 17,810 17,565 13,937 16,437±2,169 Fast 
tanning 

200 ppm 3,472 3,394 2,222 3,030±0,700 Proteksi 
ekstra 

300 ppm 0,721 0,688 0,388 0,599±0,184 sunblock 

 

Persentase transmisi pigmentasi mengacu pada rasio antara energi sinar ultraviolet yang 

dapat menembus sediaan tabir surya dalam spektrum pigmentasi, terhadap nilai efektivitas 

eritema pada setiap panjang gelombang dalam kisaran 322,5 nm hingga 372,5 nm (Widyawati et 

al., 2019). Hasil nilai %Tp tertera pada Tabel 6. Nilai %Tp dikategorikan menjadi beberapa yaitu 

sunblock (3-40), proteksi ekstra (42-86), suntan (45-86), dan tanning (45-86) (Kusmita et al., 

2023). Nilai %Tp terbaik diperoleh pada ekstrak bunga krisan merah pada konsentrasi 300 ppm 

dengan kategori sunblock. 

 

Tabel 6. Hasil penentuan nilai %Te 

No. Sampel Konsentrasi 

%Tp 

Kategori Replikasi 
1 

Replikasi 
2 

Replikasi 
3 

Rata-rata 

1 Bunga 
krisan 
merah 

100 ppm 8,615 8,522 8,384 8,507±0,116 Sunblock  
200 ppm 4,205 4,076 4,021 4,101±0,094 Sunblock 
300 ppm 1,720 1,678 1,674 1,691±0,026 Sunblock 

2 Bunga 
krisan 
merah 
muda 

100 ppm 18,623 18,065 16,134 17,607±1,306 Sunblock 
200 ppm 5,284 5,033 5,062 5,126±0,137 Sunblock 
300 ppm 2,051 2,036 2,058 2,048±0,011 Sunblock 
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KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak bunga krisan merah dan merah muda 

memiliki aktivitas sebagai tabir surya secara in vitro menggunakan parameter nilai SPF, %Te dan 

%Tp. Ekstrak bunga krisan merah dengan konsentrasi 300 ppm memiliki aktivitas tabir surya 

secara in vitro terbaik.  
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